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ISOLASI BAKTERI TERMOFILIK PENGHASIL AMILASE DARI SUMBER AIR
PANAS RIMBO PANTI PASAMAN

Irdawati
Staf Pengajar Jurusan Biologi FMIPA UNP
Email : Irdawatidayaloo.com
No Hp - 081374332566

. T Abstrak

Pemanfaatan mikroba dari bakteri termofilik saat ini memiliki nilai komersial karenz kestabilan
enzim yang dihasilkan dari bakteri termofilik terhadap panas. Amilase merupakan salah szty
enzim vang banyak diperlukan oleh aplikasi industri. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatian
isolat bakteri termofilik vang mampu hidup pada suhu tinggi dan menguji aktivitas 1solzt bakter;
vang diperoleh dalam menghasilkan amilase dari sumber air panzs Rimbo Panti Pasaman,

enelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Maret sampai Juni 2011 bertempat di Sumber Air
Panas Rimbo Panti Pasaman dan Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Bioll;)gz FMIPA UNP.
Jenis pencelitian adalah deskriptif pada lima kolam air panas yang adz di Rimbo Pantj
Pasaman.Hasil penelitian menunﬂukkan bahwa didapatkan sebanyak 27 isclat bakteri termofilik
vang mampu hidup [.i:\ada suhu inkubasi 52°C dan sebanyak 17 isolat vang menghasilkan amilase.
Isolat yang menunjukkan aktivitas tertinggi memiliki diameter 28,1 mm.

Keyword : Bakteri Thermofilik, Amilase, Sumber air panas, Rimbo Pant;
Pasaman

Abstract

Microbial utilization of thermophilic bacteria currently has commercial value because the
stability of the enzyme produced from a thermophilic bacterium to heat. Amylase is one of the
enzymes that are needed by industrial applications. This study aims to obtzin isolates of

1

thermophilic bacteria capablé of living at high temperatures and fo test the activ ity of bacteria

o=

isolates obtained in a yield of amvlase from the hot springs Pasaman Rimbo Panti. This studsy
was conducted from March to June 2011 held at Hot Springs Homes Rimbo Pasaman and
Microbiology Laboratory Degaﬂment of Biological Science UNP. This type of research is
descriptive ir five hot tubs at Panti Rimbo Pasaman.The result showed that a tota] of 27 isolatas
obtained thermophilic bacteria capable of living at the incubation temperature of S2° C 222 2
total of 17 isolates that produce amylase. Isolates showed the highest activity has a diameter of
28.1 mm.

Keyword : Thermofilik bacteria, Amylase, Hot spring, Rimbo Panti Pasaman

A. PENDAHULUAN

Bakteri termofilik merupakan salah satu mikroorganisme yang sazt ini memiliki nilai komersizl
Bakteri termofilik mampu hidup pada suhu diatas 45°C dan hidup optimal pada kisaran 55°C - 65°C
(Lestari , 1999; Pelczar, dkk., 1988; Prescot, dkk., 1983). Kemampuan hidupnyva pada linglamzan

e —— i —

bersuhu tinggi menyebabkan mikroba ini unggul dari mikroba lainnya. Genus dari Cyamobacteria,
Bakteri ungu, Bakteri hijaw, Bacillus, Clostridium, I?z:'obaciﬁ;:s _dan Spirochaeta dilaporkan oleh
Brock (1997) merupakan kelompok mikroba yang bersifat termofilik.

Pemanfaatan mikroba dari bakteri termofilik ini erat kaitannya dengan enzim vang
dihasilkannya. Enzim sebagai Katalis hayati bzfnya_k digunalfan dalafn aplikasi_ ind-mn‘; Prayima. dkk
(1996) menambahkan bahwa enzim yang dihasilkan dari bakteri termofilik bersifat termostabil
Kestabilan enzim ini menyebabkan aktifitas kerjanya tetap bertahan pada suht{ yang tinggi. Hal ini
karena enzim scbagai senyawa protein memiliki sjfat yang mudah mcng'al:trm denaturasi schingga
pemakaian enzim dari bakteri termofilik lebih baik qlgunakz‘m ‘(Mu_l\]:-.rm. 2009). Salsh satu enzim
yang dapat dihasilkan dari bakteri termofilik adal_ah amilase (Ginting. ..OOS]._ ‘ |

Amilase merupakan enzim yang banyak dimanfaatkan dal’am te_l-.nolol_l_:u bioproses. Sebagaimana
LIPI (1999) melaporkan bahwa enzim ini mcnyumhan.g 30% ‘_ian total enzim dumia.  Amilase
merupakan enzim yang berperan dalam mc_m_icgmd:_:su pati mﬂ:ljﬂdl gula yang lebih scdm seperti
maltosa, dekstrin, dan glukosa. Berbagai industri di Indonesia telah menggunakan amilase sehagai

PROSIDING SEMIRATA BKS PTN-B MIPA zmzwawf; o
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dkk., 2006). Untuk mendapathan enzin
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Julah sumber air panis.

katalis, seperti pada i
industri non pangan

, 2002; Wirawan,

(Pangasiuu. dkk. \
i pe ‘lakukan penapisan mi
i webagal fushyitast bsiih

berbagal sumber alam salah satunya ac
gumber air panas schapai lingkungan yang bersuliy tinggi berpatens
ofilik (Prayitno, dkk., 1996). Junaidi (2008), Dyanial (2010) pienyechitban bahwrs Dk 1)
Jefipan terhentuknya 71ma ering (A8

mproduksi amilase dapat dideteksi ¢
a larutan jodin. Larutat

Wi setelah ditetesi deng

uan bakteri dalam menghasilkan amiliase
menandakan bahwa bakteri mampu menggunakan pati el sumber karkon.

bening yang dibentuk oleh aktivitas bakteri maka produksi amilase dari bakterh juga sk in besar
Berbagai penelitian telah berhasil memperoleh bakteri termofilil peni st amilase ‘sf
perdasarkan adanya zona bening, diantaranya Sianturi (2008) mendapatkan 16 el per AN
amilase pada sumber air panas Penen Sibiru-biru Sumatera rara  dengan diperoleh  Hi 2
solat termofilik pengiasi

terpilih (PN9, PNI1, dan PN4). Ginting (2009) juga telah mendapatkan 8 i
amilase dari sum Gumatera Utara  dengan flip*-ml':h figk

ber air panas di Desa Semangil Gunung,
isolat terpilib (SG1, SG2, dan SG3). Sutiamiharja (2008) jupa telah memperoleh ) juolat yany, nampe
menghasilkan amilase dengan 3 isolat terpilih (GK4, GK 13, dan GK14).
Sumatera Barat merupakan propinsi yang memiliki beberapa sumber dir panis salah
adalah Air Panas Rimbo Panti Pasaman. Berdasarkan survei lapangan yang, dilakukan oleh |
sumber air panas ini memiliki suhu berkisar 60°C -

94°C. Berbagai peneliti telah mendapathan vl
bakteri termofilik dalam memproduksi suatu enzim tertentu pada sumber air panas di imbo Pat
Pasaman. Sebagaimana dilakukan oleh Thamrin (2001) yang telah nu:mpr:ruh:h janlat  baksTg
termofilik dalam menghasilkan protease. Oleh  karena itu, perlu adanya penelitian terhadap bated
yang berada pada sumber air panas Rimbo Panti yang mampu mengha

silkan amilase Lermiostabi
Berdasarkan uraian scbelumnya maka telah dilakukan penelitian tentang "oolasi Bakter Termofilié
Penghasil Amilase pasaman”. Tujuan Pe

dari Sumber Air Panas Rimbo Panti nelitian ini adalas
untuk mendapatkan isolat bakteri termofilik yang diisolasi dari sumber air panas Rimbo Pl
pasaman dan mengetahui termafilik alr - panas

mikroba term
rermofilik yang mampu me
medium selektif berupa p:
kepastian terhadap kemamp

fig Lerperan sehigs Y8

§oit
bpetinfig

Adanyn  2ma
Semakin besarniyin 1788

vty
4 8
i'm.':l

aktivitas amilase dari isolat bakteri fimhbo Pak

Pasaman.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sanp
atera Barat dan di Laboratorid

Juni tahun 2011 di sumber air panas Rimbo Panti Pasaman, Sum

Mikrobiologi Universitas Negeri Padang.
Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah botol steril, cawan petri, tabuny 1ea%s
batang pengaduk, kompor listrik, beker gla

freezer, inkubator, sentrifus, Erlenmeyer, gelas ukur,
m ose, termometer, pH universal, termos air panas,imbang

Laminar Air Flow, vortex, pipet tetes, jaru

analitik, Autoclave, mikro pipet, grill glass, lampu spritus, aluminium foil, kain kasa, dan mikroskep.
Bahan yang dipakai diantaranya: sampel air dari air panas Rimbo Panti Pasaman, akuadd

alkohol, spritus, ekstrak yeast, NaCl, tepung agar, Nutricn Agar, 1¢pung beras Roswe Bran,d wchag

sumber pati, bacto pepton, laruran jodin, MgSO‘.YH;O, NaCl, CaCl,.2} {2(_) dan agar i

Prosedur Penelitian ’ o |

Pembuatan media
Media bakteri yang digunakan adalah media NA media clektif amiloli :
_ _ ( , ) agar selektif amilolitik dan media 2§
pati. Media NA dibuat dengan menimbang sebanyak 22 g NA dan 20 g agar kcdalalrr: 7?3",:3;(21 s

Bahan tersebut di kk 1
i imasukkan kedalam Erlenmeyer 1000ml dan ditutup dengan kapas dan aluminis

¥

P ROSTOING SEMIRATA BKS FTN-B MIPA 2012-biologi - 1
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" Media agar selektil amilolitik dibuat dengan cara menimbang ckstrak khamir sebanyak 5 g,
cebanyak 10 g, pepton sebanyak 5 g, MgSO,.7H,0 sebanyak 0,5 g, NaCl sebanyak 0,5 g, CaCl,.
0 scbanyak 0,15 g dan agar scbanyak 20 g. Untuk media agar pati dibuat dengan dengan
gnimbang 7.5 8 pati dan agar 20 g Bahan tersebut dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan ditambahkan
lades sampai volume 750 ml. Kemudian dipanaskan sampai mendidih dan ditutup rapat dengan
foas dan aluminium foil. Sterilisasi di dalam Autoclave pada suhu 121°C dan tekanan 15 psi selama
Smenit (Ginting, 2009). -
sngambilan sampel isolat
~ Pengambilan sampel isolat dilakukan menggunakan metode Ginting (2009). Sampel isolat yang
lduga mengandung bakteri termofilik diambil berupa air panas dari sumber air panas Rimbo Panti,
Ssaman. Sebelum sampel diambil, terlebih dahulu dilakukan pengamatan mengenai kondisi sumber
it panas berupa pH dan suhu air. Sampel air diambil sebanyak 100 m! dengan kedalaman 10 cm
gin dimasukkan kedalam botol steril. Selanjutnya botol ditutup dengan rapat dan diberi label,
femudian dimasukkan kedalam termos air untuk mempertahankan suhu. Sampel kemudian dibawa ke
sboratorium Mikrobiologi Universitas Negeri Padang dan segera dilakukan isolasi.
olasi bakteri
4 Sampel dalam botol dikocok agar homogen, kemudian diambil 1 ml, diteteskan kedalam
awan petri yang berisi Media NA yang masih cair, selanjutnya cawan petri digoyang-goyang agar
suspensi rata dalam medium. Setelah membeku diinkubasi pada suhu tumbuh 52° C selama 24-48 jam,
sehingga ada terlihat koloni-koloni bakteri yang tumbuh. Koloni-koloni bakteri yang tumbuh pada
Media NA diinokulasikan kembali kecawan petri steril yang berisi Media NA secara penggm?a“
dengan metode kuadran, selanjutnya diinkubasi pada suhu 52° C selama 24-48 jam sampai terllha{
oloni-koloni tunggal yang tumbuh. Masing-masing sampel dibuat pengulangan sebanyak 2 kali
duplo). Isolat murni yang tumbuh dikarakterisasi melalui pengamatan mikroskopis berupa bentuk
koloni, warna koloni, tepi koloni dan elevasi koloni (Ginting, 2009).
' Pengujian aktivitas amilase .
Pengujian aktivitas amilase dari dari isolat termofilik dilakukan mengikuti metode Ginting

009). Sebelumnya isolat termofilik ditumbuhkan pada media bakteri selektif amilolitik selama 24
jam. Kemudian isolat yang tumbuh diujikan dalam bentuk suspensi. Suspensi dibuat dengan cara
mengambil 1-2 ose isolat biakan bakteri yang telah berumur 1 hari ke dalam tabung reaksi steril yang
"elah berisi larutan NaCl fisiologis 0,85%. Campuran dihomogenkan dengan vortex, kekeruhan
campuran dibandingkan dengan kekeruhan Larutan Mac Farland skala 1 yang setara dengan 3.10°
" CFU/m. Sebanyak 0,1 ml suspensi bakteri dipipet diatas kertas cakram pada media agar pati. Kultur
' diinkubasi selama 72 jam pada suhu 50°C. Isolat bakteri yang tumbuh ditetesi dengan larutan iodin
" untuk menyeleksi bakteri yang menghasilkan amilase. Isolat yang menghasilkan amilase ditunjukan
" dengan adanya zona bening disekitar koloni bakteri. Diameter zona bening bakteri yang terbentuk
~ diukur dengan menggunakan jangka sorong. i
. Pengamatan -

Menghitung jumlah isolat bakteri yang did‘apatkan .dari sampel air panas Rimbo Panti Pasaman serta
~ mengukur zona bening yang terbentuk disekitar isolat setelah penetesan iodin sebagai indikator
bahwa isolat memproduksi amilase.

' Teknik Analisis Data )
Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif dengan i : :
* isolat serta pengukuran zona bening yang terbentuk sete]:h pene%esanm?;?i?:rhallkan morfologi koloni

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai jsolaci i
A _ _ _ genai isolasi bakt
: gwl sumbe‘r air panas Rimbo Panti Pasaman diperoleh hasil yaifl: | t(t:l:r?\l?i{'-l
isolat koloni bakteri pada sumber air panas Rimbo Panti Pasaman, Suﬁﬂoe1
. r

lik penghasil amilase
dapatkan sebanyak 27
air panas ini memiliki
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rentangan suhu 60°C sampai suhu 85° C dengan pH berkisar 6 — 7, tidak beryvarna, berbay
belerang, masih banyak pepohonan, memiliki hutan primer sehingga substrat yang diperluk'an oleh
mikroba yang berada disana cukup banyak. Belerang sebagai salah satu senyawa anorgar!]k yang;
dimanfaatkan oleh bakteri termofilik. Bakteri akan memanfaatkan senyawa anorganik seperti: H20,
H2, atau H2S sebagai donor elektron untuk mereduksi CO2 menjadi komponen karbon untuk sumbes
energi. .
Berbagai penelitian juga telah mendapatkan isolat bakteri termofilik dari beberapa sumber a
panas, diantaranya: Nurhalimadjah (2008) telah mengisolasi 25 isolat koloni termofilik dari sumber aif
panas Gurukinayan Sumatera Utara, sedangkan Panuju (2003) juga telah memperoleh 18 isolat bakter
termofilik dari sumber air panas Cimanggu dan Ciwidey, Bandung.

Sebagai lingkungan yang memiliki suhu yang tinggi, air panas menjadi salah satu tempat
hidup bagi mikroorganisme. Hal inj Juga sesuai dengan pendapat Prayitno, dkk (1996) yang
menyebutkan bahwa salah satu habitat  bakteri termofilik berada pada sumber air panas. Subt
lingkungan yang sesuai untuk kehidupannya memiliki mikroba yang bervariasi dan tahan terhadap
panas yang tinggi. Ketahanan mikroba pada suhu yang tinggi disebabkan karena bakteri termofili
memiliki struktur protein yang berbeda dari mikroba mesofil sehingga mampu bertahan pada suby
yvang ckstrim, Keberadaan komponen biotik mampu mendukung  pertumbuhan mikroorganim_l.
termofilik. Dirnawan dkk., (2000) melaporkan bahwa dedaunan yang gugur, ranting dahan, biji
rerumputan, serbuk sari, dan bangkai serangga yang terdapat disekitar sumber air panas merupa an
bahan organik yang dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme yang hidup dalam sumber air panas
tersebut. 4

Dari hasil isolasi terhadap 27 isolat bakteri termofilik yang terdapat pada sumber air pans
Rimbo Panti Pasaman, didapatkan 17 isolat yang mampu menghasilkan amilase berdasarkan
terbentuknya zona bening disckeliling isolate. 5

Tabel 1. Diameter Zona Bening Bakteri Termofilik Penghasil Amilase

Kode Isolat Diameter Zona Bening (mm)

HMIV,, 28,1

HMIV, 24,1

HMIII, 239

HMV, 23,1

HMIII, 2222

HMII 22,1

HMI, 22,01

HMV, 20,2

HMIV;; 20, 1

HMV, 19,1 ,
HMIII; 18,1 "
HMIV, 17,5 ¥
HMIV, 17,00 y
HMIV; 16,9 .
HMIV, 1333

HMIII, 11,1 B §
HMIV, 10,1 ‘,

¢

Berdasarkan tabel, terlihat bahwa isolat memiliki kemampuan amilolitik yang berba
Diameter zona bening yang dibentuk oleh bakteri termofilik berkisar antara 10,1 — 28,1 mm. Diames
zona bening terbesar dihasilkan oleh isola.t HMIV),, sedangkan isolat terendah dihasilkan oleh isoé
HMIV,. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas enzim yang dihasilkan sangat dipengaruhi olehsa

5
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i dari

- dan jenis isolat mikroba itu sendiri. HMIV,, yang berada pada kolam [V d:sc:,habkanuntik
— M:.r'w: dengan suhu  62°C. Suhu tersebut merupakan Sl:lllll yang op!;ﬂ:cu?;l fs

' hL;::anr‘cn‘z}n\ amilase dalam jumlah yang lebili  banyak. .'la;el‘zagr_nmm.lla Iml-?%i Snl gia nud?:mctcr
ay : J atkan tiga isolat bakteri amilo
saing (2009) telah mendapatkan telah mendapat k:; ”
” tt:r(i;t: terbesar dihasilkan oleh isolat SG3 (52,56 mm) pada suhku 60h(,l. Bcrh‘cdz‘t die;:ﬁ:? lgrbsalclbu;t

geksresik i ' =bi ikit, hal ini dimungkinkan bahwa jenis

sengeksresikan enzim  vang lebih sedikit, ln-I ini in thw :
‘s,r:::iliki-kenmn'lpuan dalam memproduksi amilase yang sedikit. Hal ini juga dlscbabkanr:?gigi
1\' I vang ditemukan pada kolam IV mempunyai isolat terbanyak terbanyak memung
L I = = - - . g . 2" ’n . dah‘
memukannya jenis isolat yang memiliki aktivitas am{lase yang rendah. ' ' "
e Pc-ncl-iitian terhadap aktivitas amilase dari isolat lCl‘n:‘lOﬁllk air panas juga dllakuf:‘l:]}ﬁl;n
Sianturi (2008), dan telah berhasil mengisolasi 22 isolat te@oﬁllk dengan 16 isolat yaniden ! nJ i
“sltivitas amilolitik. Diameter zona bening terbesar dihasilkan oleh PN9 (3.1,58mm‘) |agi820 .
solasi inkubasi pada suhu 65°C, Sustiharmihardja (2008) juga telah berhasil mengiso

i % da
termofilik amilolitik dengan diameter zona bening terbesar dihasilkan oleh GK4 (35, 20 mm) pa
tahap isolasi inkubasi pada suhu 65°C.

_ KESIMPULAN DAN SARAN

- A, Kesimpulan _ ) ) i

I. Sebanyak 27 isolat bakteri termofilik telah diperoleh dari sumber air panas Rimbo Pan
Pasaman. ) _r .

Aktivitas amilase telah ditemukan pada 17 isolat bakter? termofilik dan aktivitas amilase

tertinggi dimiliki isolat HMIV/, dengan diameter zona bening sebesar 28,1 mm.

B. Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan tentang isolasi amilase dari isolat
termofilik sumber air panas Rimbo Panti Pasaman.
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